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Gambar Diana vang dikerja-
kan tahun 1630 itu, divakini se
bagai karya pertama vang me-
nampilkan sosok perempuan te
lanjang secara utuh. Ini merupa-
kan bagian dar studinya vang ia
persiapkan dan kemudian meng-
hasilkan karya etsa. Tahun 1631
ia memang mengerjakan tema
tersebut dalam karya etsa de-
ngan judul sama maupun dalam
judul A Seated Female Nude

Dalam kaitan perkembangan
keseniannyva, tentu juga studi-
nya lentang analomi, propoarsi
maupun kelenturan, terus ia la-
kukan., Demikian juga dengan
penggarapan unsur cahaya dan
bayangan yvang menjadi salah
satu cirinya yang paling kuat
dalam dunia senl rupa ia me-
mang dikenal sebagal empu pe-
rihal chiaroscuro tersebut

Diana vang sepenuhnya telan-



jang di kamar mandi itu muncul
di dalam seni gambar dengan go-
resan kapur hitam yang diguyur
pewarnaan lewat sapuan warna
coklat terang. Tampak dari sam-
ping kanan tubuhnya dengan
kepala menengok ke arah si pelu-
kis, dalam gambar yang berukur-
an 18,1 cm x 16,4 cm itu.

Dalam karya etsanya yang
muncul satu tahun kemudian
berukuran 17,8 em x 15,9 cm, ke-
piawaian Rembrandt tampak di
dalam goresannya yang sangat
lembut ketika membuat kesan
volume tubuh perempuan yang
sama, juga dan terutama pada
latarnya. Kelembutan garis yang
membentuk berkas-berkas bi-
dang bervolume itu sekaligus
memberi kesan tangkapan ca-
haya. Hal serupa tampil di dalam
A Seated Female Nude pada
tahun yang sama, di dalam karya
etsa berukuran 17,7 em x 16 em.

Tokoh Diana di kamar mandi-
nya tersebut mungkin yang ke-
mudian juga muncul di dalam
karya cat minyaknya yang ia
buat tahun 1636, Susanna. Da-
lam ukuran bidang gambar 47,2
cm x 38,6 cm sosok perempuan
itu muncul lewat tekniknya
yang sudah lebih lanjut dengan
balutan cahaya lembut. Penam-
pilannya kontras benar dengan
latar gelap yang samar memun-
culkan bentuk taman dan batas
bangunan di sekitar.

Rembrant tidak melepaskan
tokoh ini, yang kemudian mun-
cul lagi di dalam sebuah lukisan
cat minyaknya, Susanna and the
Elders (1647). Seperti di dalam
karya-karyanya pada masa ke-
matangannya ini, lukisan ini ju-
ga menunjukkan keahliannya di
dalam pencahayaan sesudah
rampung di dalam perkara-
perkara rinci anatomi, lipatan
kain, maupun pengenalan men-
dalam berbagai watak benda
maupun unsur nyata lainnya.
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SIAPAKAH mereka ini, yang
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pa Eropa abad 177

Banyak yang vakin bahwa se-
orang kekasihnya, Hendrickje,
memang melorotkan pakaian-
nya untuk diabadikan sang seni-
man ke atas kanvas, seperti mi-
salnya untuk Bathsheba (1654).
Model yang sama diyakini tam-
pil untuk gambarnya berjudul
Rembrandt’s Studio with a Mo-
del (1654), yang memanfaatkan
tinta kecoklatan dalam sapuan
warna putih.

Tak ada satu pun peneliti, se-
perti diungkap oleh Julia Lloyd
Williams di dalam katalog peng-
antar pameran ini, yang menye-
but bahwa isterinya Saskia-lah
yvang menjadi model telanjang di
dalam Diana at her Bath terse-
but.

Di dalam tulisan-tulisan lepas
seperti di koran-koran setempat
yang menilik secara sekilas pa-
meran ini, seorang dua pengulas
yakin bahwa Rembrandt me-
ngembangkan sikapnya sendiri
terhadap modelnya. Boleh jadi
untuk menggambarkan Diana ia
"meminjam”  pengenalannya
yang sangat rinci atas tubuh
istrinya Saskia. Sebagai istri da-
lam perkawinan terhormat, ten-
tu sulit membayangkan ia se-
ngaja berpose telanjang untuk
sebuah lukisan vang kelak di-
pandangl orang banyak.

Beberapa penulis mengang-
gap ia ahli juga di dalam meng-
hasilkan wajah baru rekaannya,
hasil dari proses mematut-ma-
tut berbagai wajah perempuan
yang pernah ia lukis. Kemung-
kinan seperti inilah yang diba-
yvangkan oleh beberapa peneliti
karya-karyanya.

Dengan kata lain, belum tentu
tokoh yang hadir di dalam kar-
va-karyanya adalah orang-
orang yang nyata sebagai priba-
di, tapi pasti mereka berasal dari
paduan watak-watak yang ia
kenal betul. Selain itu, peng-
alamannya sangat panjang di
dalam memenuhi pesanan melu-
kis potret —banyak di antaranya
perempuan, dan berasal dari ka-
langan berduit—ikut memper-
kaya pengalaman tersebut.

Modalnya mengenal sejumlah
besar wajah perempuan itulah
tampaknya yang ia gunakan un-
tuk menggambarkan sejumlah
adegan dari cerita kitab suci
Untuk ini, ia antara lain dikecam
karena dianggap tidak meman-
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